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hubungan yang bersifat mendatar. Peran tutor lebih banyak
berfungsi sebagai pemberi kemudahan dalam proses belajar
sehingga sering pula disebut fasilitator.

Karakteristik terakhir adalah, pendidikan luar se -
kolah programnya bersifat integratif dalam arti dikaitkan
dengan beberapa kebutuhan belajér yang dirasakan oleh
kelompok sasaraﬁ. Kebutuhan belajar mereka merupakan ke-
butuhan yané bulat dan tidak merupakan kompartemen-— kom-
partemen, Pemenuhan kebutuhan belajar mereka, berarti me-
numbuhkan kemampuan warga masyarakat dengan nedayagunakaﬁ
sumber -sumber yang ada.

Kegiatan pendidikan luar sekblah, semula tidaklah
semata - mata keniatan spesifik pendidikan. Beberapa
kégiatan yang semula diberi nama pembangunan masyarakat
desa, penyuluhan pertanian, pelayanan kesehatan dan be-
bérapa kegiatan yang menyerupai pendidikan sekolah, se-
perti pémberantasan tuna aksara, latihan - latihan-
kejuruan serta kursué - kursus keterampilan tertentu.
ﬁaka dengan demikian, program pendidikan luar sekalah
di satu pihak dirancang untuk memenuhi tujuan - tujuan
pembangunan dalam arti luas, tetapi dalam beberapa hal
melayani tujuan yang bersifat akademik seperti pemberan-
tasan tuna aksara, latihan kejuruan dan keterampilan.

Di Indonesia program - program.pendidikan luar
sekolah bergerak dari program - program pendidikan dasar

seperti program Kejar Paket™A" yang diintegrasikan dengan



53

mata pencaharian, Kejar Usaha sampai dengan program
program kejuruan dan keterampilan, pertanian, program
latihan krpemimpinan serta program - pregram pemgnuhan
kebutuhan dasar manusia sepérti gizi, sanitasi ling -~
kungan, air minum dan sejenisnya. Begitu luasnya spek-
trum ﬁrogram - program pendidilkan luar sekolah di
Indonesia, sehingga pengelolaannya ditangani oleh bebe-
rapa departemen. Beberapa departemen yang terlibat da-
lam pengelolaan program — program pendidikan luar se -
kolah diantaranya : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Pertanian, Kesehatan, Penerangan, Tenaga Kerja, Sosial,

Koperasi dan Departemen Dalam Negeri,

3. Kejar Paket"A" Sebagai Program Pendidikan Luar Sekolah

Program Kejar Paket"A" yang diintegrasikan dengan
mata pencaharian, pada hakekatnya merupakan kemauan
politik pemerintah dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Di sisi lainnys, pengembangan program ini ber-
tujuan dalam usaha melaksanakan pemerataan pembangunan
khususnya dalam bidang pendidikan. Kesenjangan pendidikan
yang menampakkan dirinya dalam pendidikan dasar, antara
daerah nerkotaan dan pedesaan merupakan masalah nasiqnal
yang perlu dijauwab secara nasional'pula, dengan mgngada-
kan suatu program pendidikan yang dapat menjaﬁgkau da -
erah - daerah yang masih kurang memperoleh pelayanan
pendidikan. Dengan adanya program Kejar Paket"A'™ yang

diintegrasikan dengan mata pencaharaian ini, memungkin-
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kan orang - ofang yang belum memprmroleh atau kurang mem-
peroleh kesempatan pelayanan pendidikan, akan memperoleh
pelayanan pandidikan, sesuai dengan prinsip pemerataan
dalam kebijakan pembangunan nasional.

Apabila ditinjau secara pclitis, setiap usaha
pelayanan pendidikan pada hakekatnya merupakan upaya
mendidik rakyat agar rakyat leSih bertanggung jawab,
serta dapat mudah memahami apa yang menjadi keinginan
pemerintah serta menjadi warga negara yang lebih pro -
duktif ( Napitupulu, 1§79,ha1.7 ). Dengan ungkapan
lain, upaya pendidikan di satu sisi, dapat menumbuhkan
dan mendorong warga masyarakat untuk lebih aktif ter -
libat dalam proses pembangunan itu sendiri, Pemikiran
di atas, sesungguhnya bertitik tolak dari teori margi-
nalitas { Germani, 1973 ). Teori ini bertitik tolak
dari paradigma, yang intinya beranggapan bahuwa ada se-
kelompok warga masyarakat yang belum atau kurang mem -
‘peroleh pelayanan pendidikan, sehingga mereka kurang
dapat berpartisipasi dalam proses kegiatan politik,
ekonomi dam berada di luar proses produksi. Agar mereka
mampu melakukan peranannya sebagai warga negara, maka
warga masyarakat yang termasuk kelompok marginal ini,
perlu memperoleh pelayanan nsendidikan dan pelayanan
sosial lainnya, sehingga mereka menjadi warga negara
yang fungsional dalam proses produksi.

Inti pemikiran teori marginalitas ini, berimplikasi
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pada perlunya opengembangan sumber daya manusia melalui
pendidikan. Kelompok ; kelompok marginal seperti petani
kecil, nelayan, pekerja dan sejenisnya cukup besar jum-
lahnya, dapat dijadikan modal dasar dalam pembangunan
dan tidak semata - mata menjadi beban pembangunan. Se -
panjang.mereka‘ditingkatkan kualitasnyé, baik fisik mae= -
upun non fFisik ( pengetahuan, keterampilan dan sikapnya),
maka mereka di satu pihak tidak semata - mata menjadi
objek pembangunan, tetapi sekaligus menjadi subjek pem-
bangunan. Peningkatan kualitas mereka baik fisik maupun
non fisik, sangat tergantung akén keberadaan fasilitas
pelayanan pendidikan dan kesehatan yang diadakan untuk
mereka.

Ditinjau dari teori di ataé, maka adanya program
Kejar yang diin;egrasikan dengan mata pencaharian sangat
sesuvai, mengingat istilah Kejar itu sendiri secara har-
fiah menunjukkan tujuan pragrah_tersebut, yaitu mengejar
sega;a hentuk keterbelakangan dan ketinggalan dalam ber-
bagai bidang kehidupan. Sedangkan ditinjau dari segi
pengertiannya, Kejar tersebut mengandung tiga pokok
pengertian : (1) kelompok bélaigg, (2) sebagal metode
belajar, yaitulbelaiar dan bekerja yang sejalan dengan
konsep "learning by doing™ dari John Dewey, dan (3) usa-
ha untuk mengejar ketinggalan di bidéng pengetahuan,
keterampilan dan sikap mental pembéngunan. Dalam pelak-

sanaannya, program Kejar ini menggunakan seperangkat
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paket yang disecbut Paket"A", Paket ini terdiri dari se-
kumpulan bahén belajar minimum dalam bentuk buku yang
terdiri dari buku A-1 sampai dengan buku A-100, Isinya
meliputi bidang - bidang kehidupan yang perlu dimiliki
oleh setiap warga negara, yang tidak berkesempatan ber-
sekolah dan putus sekolah dasar,agar mereka terbantu
untuk menjadi warga nsgara yang bertanggung jawab dan
produktif., |
Kebufuhan belajar minimal yang pokok, dan menjadi
dasér pengembangan isi buku - buku.paket tersebut, men-
cerminkan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang merupakan prasyarat bagi ipdividu untuk mempercleh
akses dalam kehidupan modern ini. Secara terperinci,
kebutuhan belajar minimal ini telah dikemukakan oleh
Napitupulu ( 1979, hal.20 } yang mengandung unsur -
unsur ¢ (1) nilai = nilai spiritual berdasarkan kepada
Ketuhanan Yang Maha Esa, {2) rasa kegotong royonéan,
toleransi, berpikiran kritis dan berfikir damokratik,
(3) kemampuan fungsional dalam membaca, menulis, berhi-
tung serta berbicara dalam bahasa Lndon951a, (4) pan =
dangan ilmiah terhadap pemeliharaan ekosistem, hubungan
kebersihan dan kesehatan, gizi , hahan makanan, (5) pe-
nerapan pengetahuan dan keterampilan dalam keluarga
berencana, kesehatan keluarga, pemeliharaan anak, rek-
reasi, kegiatan olahraga dan kegiatan sosial lainnya,

(6) penefapan pengetahuan dan keterampilan untuk me-
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ningkatkan pcndanatan dalam pertanian dan lapangan peker-
Jaan lainnya dan (7) kezaktifan berperan serta dalam
kehidupan kemasyarakatan; pengetahuan terhadap sejarah
nasional maupun daerah, hak dan kewajiban warga negara
dan lain ~ lainnya.

Ketujuh kebutuhan belajar minimal sebagaimana diu-
raikan di atas,.nampaknya mempunyal persamaan dengan
konsep kebutuhan'belajar minimal sebagaimana dikemukakan
oleh Céambs ( 1973 ). Perbedaannya antara kedua konsep
itu, Coombs tidak meletakkan nilai - nilai spiritual
sebagai salah satu kebutuhan belajar minimal, Tetapi ia
- setuju, bahwa setiap program keaksaraan hendaknya dapat
memasukkan kebutuhan belajar minimal itu dalam kutiku -
lumnya,

Kalau ditinjau dari seqi tujuannya, program Kejar
me?upakan konsep pendidikan keaksaraan fungsional, dalam
arti memungkinkan peserta didik memperaktekkan apa yang
dipelajari dalam kehidupannya.sehari - hari., Hal ini )
disebabkan, program Kejar disamping tujuannya untuk
memberantas ketunaaksaraan, juga dikaitkan dengan pen-
didikan dasar. Penekanan pada pendidikan dasar dalam
program Kejar ini, disebabkan karena, pertama, paserta
didik memerlukan pengetahuan yang Fungsional dan dapat
digunakan dalam meningkatkan taraf hidupnya; kedua,
keterampilan tertentu yang dapat dijadikan bekal untuk

mencari nafkah sehari - hari: ketiga, sikap mental
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pembaharuan dan pambangunan, sehingga dapat berpartisi-
pasi aktif positif di dalam pembangunan bangsa.
( Napitupulu, 1980 ).

Dengan penguasaan keaksaraan dan pendidikan dasar
ini memungkinkan peserta didik menguasai kemamptan dalam
tiga hal : ( 1) pengetahuan dan keterampilan berkomuni-
kasi;(z)-pengetahuan dan ketsrampilan untuk hidup, dan
(3) pengetahuan dan keterampilan untuk berproduksi,.
Ketiga kemampuan tersebut, merupakan prasyarat bagi
setiap orang dalém kehidupan modern dewasa ini. Péngua-
saan terhadap ketiga kemampuan itu, memungkinkan peserta
didik dapat menghadapi tantangan dalam hidupnya, serta
mampu menyesuaikan diri térhadap perubahan - perubahan
yang terjadi sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan
dan tehnologi. Inilah sesungguhnya yang menjadi inti
tujuan program Kejar tersebut.

Tujuan program Kejar sebagaimana diuraikan di atas,
sesuﬁggubnya merupakan tujuan yang persifat fungsional,
dan mendorong peserta didik untuk dapat’ﬁenyesuaikan
dirinya dengan perubahan - perubahan, sehingga mereka
bukan saja sebagai objek pembangunan, tetapi juga seba-
gsi subjek pembangunan ( Unesco, 1973 ). Sebagai subjek
pembangunan, mereka diharapkan mampu menganalisis secara
kritis keadaan kehidupannya serta lingkungannya dan
menguasai keéerampilan yang dibutuhkan untuk meningkat-

kan harkat hidupnya. Di dalam tujuan ini, terkandung
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pula konsep ngmpowering' yang menyebabkan mereka'gaining
an understanding of and control over soclal, aconomic,
and or political forces in order to improve their
standing in society ( Kindervatter, 1973, hal.62 ).
Berdasarkan konsep ini, peningkatan status seseorang
( karena pendidikan } akan menyababkan orang tersebut
mempunyai kontfql.yang_lebih besér terhadéﬁ kekuatan-
kekuatan yang mempengaruhi kehidupannyae.

Program Kejar ini kalau ditinjau dari empowering
proses ini, dapat pula dipandang sebagai instrumen
bagi peserta didik untuk menguasal kemampuan - kemampu=
an tertentu di satu sisi, dan di sisi lainnya menumbuh-
kan kepercayaan-pada diri sendiri. Kondisi semacam ini
akan menyebabkan'mereka dapat mengontrol kekuatan =
kekuatan yang akan menguasal mereka.

Tujuan program Kejar sébagaimana d;kemukakan di
atas, pada dasarnya merupakan tujuan akhir, apabila
dilihat.dari model yang dikembangkan oleh Larry Shore
( MchAnany, 1980 ). Tujuan akhir tersebut olzh Larry
shore disebut dengan jekilah social outbomes yang
mungkin dapat dicapai dalam jangka waktu pendek atau
jangka waktu panjang. Social outcomes sebagaimana
dikemukakan oleh Larry Shore ini, sesungguhnya merupa-
kan suaéu concomitant change karena adanya perubahan
dalam ranah kognitif, afektif dan.psikomotorik, sebagal

akibat hasil belajar mereka; Sedangkan hasil belajar
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yang berbentuk perubahan dalam ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik oieh Larry Shore disebufnya sebagal
information outcomes. flaka dengan menggunakan model ini,
perubahan - respon pada. usaha tani maju peserta program
Kejar dipandang sebagai social putcomes, Yyang diakibatkan
. oleh hasil pelajar mereka dalam bentuk perubahan kognitif,
afektif serta psikomotorik ( infﬁrmation outcomes ). Atau
dengan ungkapan lain, hasil belajar mereka selama mengi-
kuti program Kejar itu, dipandang dapat menjelaskan
variansi resbdn-tarhadap usaha tani maju merekKa.
Bagaimanakah derajat kesahihan ( validity ) program
Kejar sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa ?
flaka untuk menjawab pertanyaan ini, ada peberapa ukuran
yang_dapat digunakan, dengan meninjau program Kejér itu
dari beberapa segi. Kalau ditinjau dari segi etika sosial
program ini merupakan perwujudan dari bentuk kegotongro-
yongah dan bantuan orang yang berpendidikan kepada orang
lain, atas dasar semangat altruisme. Semangat altruisme
ini merupakan syatu dorongan yang menginginkan disamping
dirinya maju, juga orang lain harus maju ( Krech, 1962,
hal.g92 ). Semangat altrﬁisme, suatu bentuk pengabdian
dan kegotongroyongan, merupakan landasan bagi manusia
untuk berinteraksi dan berkoeksistensi sebagail mahluk
sasial. Koeksistensi hanya .pungkin terlaksana, apabila
dilandasi oleh rasa cinta dan penghargaan terhadap orang

lain. Sebab keberadaan Ngaya karena tgberadaan orang
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lain." Maka hubungan yang terjadi, adalah hubungan anta-
ra subjek dengan subjek, dan bukan hubungan antara subjek
dengan objek. Rasa cinta dan penghargaan terhadap oraﬁg
lain diwujudkan dalam hal : (1) memandang orang lain
sebagai subjek dan bukan objek, dan (2} bantuan vyang
diberikan kepada orang lain atas dasar keinginan untuk
mema jukan orang'tersebut, karena kemajuan "mereka" juga
merupakan kemajuan "saya" ( Swaenepoel,1980, hal.26 ).
Maka dalam pelaksanaan program Kejar itu, terkan-
dung sémangat altruisme, karena tujuan program tersebut
berdsaha untuk mengangkat warga masyarakat yang tuna
aksara dan tuna layan, agar mereka mampu meningkatkan
kualitas hidupnya atau mampu meningkatkan status sosial
ekonomi mereka. Dengan demikian, kelompok sasaran prog=
ram ini terbebas dari keterbelakangan, kebodohan dan
kemiskinan, yang menjadi tujuan program tersebut, Dalam
kondisi semacam jtu, kedudukan program Kejar berfungsi
membebaskan kelompok sasarén dari belengau keterbela --
kangan, sehingga mereka lebih aktif berperan serta
dalam proses pembangunan.
Dengan fungsi tersebut di atas, maka program
Kejar bersifat membebaskan kelompok sasaran dari ke -
terEelakangan, dan bukan berfungsi untuk mendominasi
kelompok sasaran untuk kepentingan suatu lembaga atau
atau golongan. Fungsi pendidikan semacam itu, dapat

saja térjadi sebagaimana diungkapkan oleh VYenek dan
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Bayard { 1975 ) yang dikemukakan oleh Kindervatter( 1978,
hal.50 ) bahwa pendidikan "can also be dominating, used
by one group to control another, or liberating, the
antithesis of dominating."

Maka dengan tujuan yang bersifat membebaskan, da-
1am arti membebaskan kelompok sasaran dari keterbela -
kangén, kemiskinan dan kebodohan, maka tujuan program
itu telah berﬁbah dari tujuan yang sempit ke arah tujuan
yang lebih luas. Tujuan program pendidikan keaksaraan
semacam ini menurut Kassam { 1978, hal.27 } merupakan
tujuan yang tidak semata- mata menumbuhkan perubahan
sosial ekonomi, tetapi juga menumbuhkan perubahan dalam
pandangan dan pikiran yang lebih kritis terhadap ling -
kungannya. Dengan ungkapan lain, fungsionalitas suatu
program psendidikan seperti halnya program Kejar, tidak
hanya dilihat dari seqi dimensi ekonomi, tetapi juga
dilihat dari segi dimensi sosial yang lebih luas, Nam -
paknya éujuan program semacam ini, sejalan dangan kon-
sep conscientization yang dikemukakah oleh freire. Kon-
sep ini menekankan pada tujuan pendidikan deng%n
mengembangkan kesadaran diri peserta didik agar mampu
merespon terhadap tantangan hidupnya.

Kesahihan program Kejar ini dapat pula ditinjau
dari aliran pragmatisme. Menurut aliran ini yang dipe-
lopori oleh Joh Dewey, memandang Proses pendidikan

sebagai proses yang tidak terbatas dan berlangsung
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sepanjang hayat. Sedangkan metode yang digunakan adalah
"jearning by doing" dan pengertian ndoing" disini tidak
semata - mata berkaitan dengan kegiatan jasmani.(.Sikun
Pribadi, 1960, hal.323 ).Dan ditinjau dari aliran ini
pula, program Kejar berusaha menjawab permasalahan
permasalahan yang bersifat praktis, seperti permasalahan
keterbelakangan, kemiskinan, kebodohan, kesehatan dan
masalah - masalah lain yang nserkaitan dengan kehidupan
manusia.

Dalam kehidupan modern, setiap orang dituntut untuk
mengenal simbol lisan maupun tulisan. Simbal angka,
tulisan dan simbol = simbol lainnya pada_dasarnya me -
rupakén abstraksi dari suatu gagasan atau pikiran. De-
ngan pengenalén terhadap simbol - simbol tersebut, me-
mungkinkan sesegrang dapat menyerap informasi yang
dibutuhkan dalam kehidupannya. Sejalan dengan prinsip
pemerataén pembangunan di Indonesia, maka setiap orang
sesungguhnya berhak untuk mendapatkan informasi. Seperti
halnya dengan komoditi perdaéangan, maka informasi me-
rupakan komoditi penting untuk negara - negara yang
sedang berkembang, dan kalau perlu didatangkan dari
negara maju ( McAnany, léBD,hal.S ). Kalaﬁ gitinjau
dari segi ini, pragram Ke jar merupakan program yang
dapat dipandang sebagali program yang memungkinkan se-
sgorang dapat menyerap informasi.

Program Kejar Paket"A" yang diintegrasikan dengan



64

mata pencaharian sebagal salah satu program pendidikan
luar sekolah, mempunyai kecenderungan ditujukan kepada
kelompok - kelompok masyarakat di daerah_pedesaan yang
mengalami keurangan dalam pendidikan dasar ( membaca,
menulis, berhitung dan bahasa Indonesia ) serta penge -
tahuan lainﬁya seperti, pertanian, kesehatan, gizi dan
sejenisnya ( Lenglet, 1578 ). Adanya kekurangan penge -
tzhuan dasar pada-sébagian besar warga masyarakat di
daerah pedesaan, Qipandang merupakan rintangan dalam
pelaksanaan pembangunan. Maka dengan adanya pendidikan
yang fungsional bagi mereka, diasumsikan akan dapat
mengurangi gejala - gejala keterbélakangan yang ditan-
dai oleh rendahnya tingkat kesehatan, pengangguran,
produktivitas pertanian, gizi dan sejenisnya. Ditinjau
dari kondisi - kondisi ini, program Kejar sebagai salah
satu program pendidikan luar sekolah dikaitkan dengan
masalah - masalah pembangunan pedesaan., Gejala semacam
ini, tidak hanya terlihat di negara kita, tetapi nampak
pula di negara —.negara berkembang lainnya, seperti yang
dikemukakan oleh Coombs ( 1973 ); Grandstaff { 1974 )3
Simkins ( 1976 ); dan Sheffield et.al ( 1976 ).

0i Indonesia faktor yang mendasari dikaitkannya
program pendidikan juar sekolah dengan pembangunan desa,
terutama karena program pendidikan luar sekolah dapat
berfungsi sebagai :

a. Jalan keluar untuk memberikan pendidikan secara
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massal kspada sehagian besar penduduk yang tinggal di
daerah pedesaan, dengan anggapan bahwa program pendidikan
luar sekolah biayanya murah, sehingga memungkinkan untuk
mencapai peserta didik yang miskin dan terisolasi.
b. Usaha mengatasi krisis pendidikan yang terjadi, de -
ngan anggapan bahwa program pendidikan luar sekolah dapat
berfungsi sebagai sebagai komplemen, supplemen dan peng-
ganti pendidikan sekolah.i
c. Alat untuk pembangunan desa, dengan anggapan bahuwa
keluaran program pendidikan luar sekolah yang memerlukan
jangka waktu tidak terlalu lama, akan dengan cepat pula
menjadi bahan masukan dalam proses pembangunan desa.
Maka dengan memperhatikan ketiga faktor dikaitkan-
Aya program pendidikan luér sekolah dangan'pembangunan
desa seperti dikemukakan di atas, maka nampak kecende -
rungan pelaksanaan progfam Kejar di daerah pedesaan
sejalah dengan model - modal pembangunan desa sebagai-
na dikemukakan oleh Coombs dan Ahmed ( 1974,hal 27-29 ).
Salah satu model pembangunan desa itu adalah model
extension yang penekanannya adalah memperluas pelayanan
pendidikan dalam bidang pertanian, mengingat sebagian
besar penduduk di daerah pedesaan bermata pencaharian
dalam bidang pertanian. Model lainnya adalah apa yang
disebut dengan model training, yang penekanannya pembe-
rian pelayanan pendidikan dalam pengetahuan dasar dan

ke juruan tertentu, dengan anggapan bshwa pemherian pe-
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ngetahuan dasar dan ke juruan itu kepada sebagian penduy -
duk akan lebih mempercepat proses pembangunan desa.

Maka kalau ditinjau dari kedua modei di =2tas, progranm
Kejar tersebut membunyai kesesualian dengan model -~ model
tersebut, baik ditinjau dari kelompok sasaran maupun di-
tinjau dari isi programnya.

Kesahiban 1ainﬁya dalam pelaksanaan program Kejar
ini dapat dilihat dari segqi efektivitas program. Yang
dimaksud dengan efektif, adalah pencapaian tujuan sesuai
dengan apa yang telah ditehtukan, baik yang bersifat
kuantitatif maupun yang bersifat kualitatif ( Kamars,
1980,hal.18 ). Sejauh manakah tingkat keefektifan suatu
program banyak tergantung sejauhmana tujuan program ter-
sebut tercapai. -

Kalau ditinjau dari segi tujuannya, maka program
ini pada akhirnya untuk menimbulkan berubahan pada ting-
kat individu atau kelompok sasaran dalam segi péngetahuan,
keterampilan dan prilaku tertentu. Perubahan yang terjadi
dalam diri individu atau kelompok sasaran, pada hakekat-
nya merupakan hasil dari suatu proses suvatu sistem, yang
dalam hel ini program Kejar Paket™A" yang diintegrasikan
dengan mata pencaharian, Program ini, kalau dilihat se-
bagai suatu sistem, maka akan dapat diidentifikasi kom-
ponen -~ komponennya seperti, bahan masukan dasar, bahan
masukan instrumental, lingkungan, Proses serta hasil

keluaran program tersebut.
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Bahan masukan dasar { raw input } untuk program ini
di Indonesia, masih cukup besar, khususnya di daerah
pedesaan. Tabel di bawah ini memberikan gambaran menge~
nai besarnya calon peserta didik sebagai bahan masukan
dasar untuk program tersebut.
Tabel 1.1

Jumlah Tuna Aksara Umur 7 - 44 VTahun Pada
Daerah Pedesaan Dan Perkotaan Di Indonesia

Tahun 1980

Pedesaan Kelompok Umur Perkotaan
2,775.586 7 - 12 tahun 299,082
743,211 13 - 15 tahun 73.530
990,071 16 - 18 tahun 118.355
1.987.430 19 - 24 tahun 232,864
1.889.333 25 - 29 tahun 178.498
1.834.222 30 - 34 tahun 183,601
2.458.623 35 - 39 tahun 272.835
2,815.725 40 - 44 tahun 369,955

Sumber : International Literacy Day. Ministry of
Fducation and Culture, Republic of
indonesia, 1983
Maka kalau ditinjau caleon peserta didik sebagai
bahan masukan dasar untuk program Kejar Paket"A"™ yang
diintegrasikan dengan mata pencaharian, nampaknya cukup
besar terutama di daerah pedesaan.'Pada kelompok - ke -
lompok umur tertentu, jumlah calon peserta didik di

daerah pedesaan mencapai 13 kali dibandingkan dengan

jumlah yang ada di daerah perkotaan. Perbedaan ini



68

terutama disebabkan, disamping karena adanya perbedaan
jumlah fasilitas pendidikan juga karena adanya perbe -
daan jumlab penduduk antara kedua daerah tersebﬁt.

Instrumental input program ini berupa tutor, buku
Paket"A", saranz belajar lain, tempat - tempat kegiatan
belajar lain dan waktu. Sedangkan proses dalam program
ini berupa proses instruksional yaitu'proses belajar
mengajar. Dalam proses tersebut terjédi transformasi
dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap para peserta
didik. Artinya, peserta didik yang semula tidak tahu
sekarang menjadi tahu, yang semula tidak sadar sekarang
menjadi sadar dan yang semula tidak bisa sekarang men-
jadi bisa melakéanakan. _

Sedangkan faktor keluaran dari program Kejar ini
dapat berupa individu yang melek huruf, yang labih
sehat dan bergizi, lebih produktif, bersikap responsif
terhadap gagasan bafu, lebih adapfif terhadap perubahan,
berﬁ;rtisipasi aktif dalam lembaga - lembaga sosial
ekonomi dan politik, pemakail informasi dan berprilaku
mandiri. Faktor keluaran program Kejar terhadap kelom-
pok, berupa masyarakat yang resbonsif terhadap peru -
bahan, berambisi untuk maju, lingkungan yang sehat
dan bersih serta yéng produktif.

Program Kejar sebagai suatu sistem terbuka, di -
pengaruhi pula faktor lingkungan, yang dalam wujudnya

berupa keadaan sosial ekonomi, politik, tradisi,norma
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dan kepemimpinan. Faktor lingkungan ini dapat bersifat
mendukung, netral dan menghambat.
Dalam studi ini, faktor masukan program Kejar be-
rupa peserta didik yang status pekerjaannya sebagail pe-
tani, dengan semua karakteristiknya, baik karakteristik
fisiologiknya ( kesehatan dan kesegaran jasmani ) serta
karakterisfik psikolugiknya { persepsi, motivasi,aspira~
si dan intelagensi'_). Sedangkan faktor keluaran dipu-
satkan pada perubahan yahg terjadi dalam diri peserta
didik baik pada ranah kognitif, afoktif dan psikomotorik
( information outcomes } dan perubzhan pespon;térhadap
usaha- tani maju. mereka setelah mengikuti program ter -
sebut. Kadar perubahan yang terjadi pada keluaran dari
program ini, dapat ditinjau dari dua segi, pertama,
cepat lémbatnya perubahan yang terjadi dalam jangka
waktu tertentu, dan kedqa, mutu dan jumlah perubahan
yang terjadi dalam jangka waktu tertentu, Perubahan
_yang terjadi dalam diri peserta didik, baik yang ber -
kaitan dengan cepat lambatnya perubahan, maupun yang
berkaitan dengan mutu dan jumlah perubahan merupakan
produk bersama sebagai akibat interaksi antara bahan
masukan dasar ( raw input }, bahan masukan yéng ber -
sifat instrumental dan lingkungan.
Berapa, banyak can bagaimana mutu perubahan yang
terjadi pada prilaku peserta didik sebagai produk

program Kejar, akan menjadi indikator terhadap produk-
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tivitas program tersebut. Dalam hubungan ini A.Thomas

( 1971, hal.9 -~ 30 ) mengembangkan suatu konsep mengenai
prodﬁktiuitas program pendidikan, dengan menganélisis
hubungan antara hasil suatu program pendidikan dengan
hahan masukan yang bersifat instrumental terhadap prog-
ram itu, Fungsi produksi pendidi#an menurut Thomas,dapat
ditinjau dari tiga sudut, Pertama, dari sudut seorang
administrator, kedua, dari sudut seorang ahli psikologi,
dan ketiga, dari sudut seorang ahli ekonomi. Bagi seo -
rang administrator pendidikan, merumuskan hasil program
pendidikan sebagai suatu satuan pelayanan. Satuan pela-
yanan ini meliputi dimensi waktu saperti " student year"
atau ¥* student Hour",_agar biaya untuk menghasilkan ﬁe-
layanan itu dapat dibandingkan. Bahan masukan terdiri
dari bahan atau barang yang dibsli, serta orang yang
digaji untuk melakukan pelayanan tersebut. Dan oleh
karenanya, mungkin untuk menghitung biaya per student
hour “untuk pelayanan pelajaran tertentu.

Fungsi produksi pendidikan bagi seorang - -ahli
psikologi ( fungsi produksi psikologist } memandang
keluaran suatu program pendidikan dalam bentuk perubah-
an prilaku, termasuk tambahan pengetahuan, internalisa-
si nilai - nilai serta keterampilan peserta . didik,
Dengan menggunakan analisis multivariat, maka akan dapat
diketahui, bahan masukan apa saja yang memberikan kon-

tribusi terhadap perubahan prilaku peserta didik vyang
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mengikuti suatu program pendidikan. Maka dengan demikian,
motivasi atau orientasi nilai peserta didik dapat pula
ditelusuri kontribusinya terhadap prestasi belajar atau
perubahan prilaku peserta didik setelah mengikuti program
pendidikan itu.

Fungsi produksi gendidikan bagi seorang ahli eko -~
nomi ( fungsi produksi ekonamist'), melihat kéluaran
suatu program pendidikan itu dari jumlah nilai uang
yang diterima oleh peserta didik karena pendidikannya
itu, seimbang dengan biaya yang dikeluarkan untuk pendi-
dikannya itﬁ. Atau penghasilan tambahan yang diterima
peserta didik, sebagai akibat bertambahnya pendidikan,
Cara menelusuri kontribusi pendidikan ini terhadap peng-
hasilan peserta didik dapat dilakukan dengan mengguniakan
pendekatan cost nenefit analysis dan. rate of return
analysis.

Dalam studi ini'penulis lebih banyak menggunakan
konsep yang kedua atau fungsi produksi psikologist.
Pertimﬁangan utaﬁa penggunaan konsep kedua itu, karena
konsep tersebut lebih hanyak memberikan peluang untuk
menganalisis perubahan prilaku seseocrang setslah mengi-
kuti suatu program pendidikan. Demikian pula, perubahan
prilaku peserta didik setelah mengikuti program Kejar
Paket"A" yang diintegrasikan dengan mata pencaharian,
akan dapat ditelusuri peubah - peubahnya ( variables )

baik yang berasal dari dalam diri para petani peserta
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program itu, atau yanq herasal dari program itu sendiri
maupun yang berasal dari lingkungan { desa ) para pé-
tani itu bertempat tiﬁggal.

Dengan kata lainm, pengaruh program Kejar Paket"A"
yang diintegrasikan dengan mata pencaharian yang berupa
-reépdn~terhédap tani majh;- sebagai social outcomes
program itu, ditinjau dari dimensi psikolagik dan bukan
gitinjau dari dimensi ekonomik, Studi - studi selama ini
mengenai pengaruh. program pendidikan banyak memusatkan
diri pada pengaruh Yang bersifat ekonomik, kususnya
yang berkaitén dengan produktivitas petani telah ba -
nyak dilakukan. Ashby et.al ( 1977 )} dalam hasil studi-
nya menunjukkan mengenal hubungan yang positif antara
pendidikan dengan produktivitas pertanian, sebagaimana
dikemukakan oleh MeAnany ( 1980, hal.ld ). Selanjutnya
McAnany mengungkapkan pula mengenai pengaruh pendidikan
juar sekolah seperti program keaksaraan dan penyuluhan
pertanian terhadap produktiyitas petani, walaupun dalam
bentuk hubungan yang lebih kecil. Sejalan dengan pene-
muan — penemuan di atas, Napitupulu ( 1980,hal.2 )} me-
ngemukakan pula pendapat para akli dalam suatu panel
diskusi mengenai peranan prograf keaksaraan di kawasan
Asia Oceania, bahwa terdapat hubungan antara laju pem-
bangunan dengan tingkat keaksaraan,. Pendapat yang serupa
~dikemukakan pulé oleh Anderson dan Bouman, yang dalam

studinya mengungkapkan'adanya hubungan antara tingkat
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wemelekhurufan suatu bangsa dengan tingkat pendapatan
per kapita bangsa tersebut, sebagaimana diungkapkan
kembali oleh Geertz ( 1963, hal.247 - 262 ). Sedangkan
Wharton, seperti dikemukakan kembali oleh Anderson dan
Bawman ( 1965, hal,202 ) dalam studinya mengungkapkan
bahwa adanya kontribusi pendidikan terhadap prilaku
ekunémik petani dalam mengelola usaha taninya.

Studi - studi lainnya yang mengungkapkan mengenal pe-
ngaruh program pendidikan terhadap produktivitas petani,
diungkapkan pula oleh peneliti lain seperti Lockheed,
Jamison dan Lau ( 1980); Chaudhri { 1974 }; Berg (1973) -
Raller { 1972 ); Fane ( 1974 ) serta beberapa peneliti
lainnya. Hasil studi mereka dapat disimpulkan, bahwa
memang diakui adanya pengaruh pendidikan terhadap pro-
duktivitas petani, tetapi besarnya psngaruh pendidikan
menurut hasil studi - studi tersebut berbeda - beda.
Dengan ungkapan lain, variansi tingkat produktivitas
petani dijelaskan oleh tingkat pendidikan mereka.

Selama ini studi terbadap pengaruh. program Kejar
Paket"A" yang diintegrasikan dengan mata pencaharian,
khususnya pengaruh pada perubahan respon -terhadap -usa-
ha tani maju, dapat dikatakan belum pernah dilakukan.
Oleh karenanya, upaya untuk mempelajari pengaruh program
ini perlu d;lakukan. Dengan studi ini, akan memungkin-
kan menjelaskan se jauhmana penyelenggaraan program

pendidikan luar sekolah, yang dalam hal ini penyeleng-
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garaan program Kejar menjelaskan variansi perubahan
respan terhadap usaha tani maju para . petani peserta
program tersebut dalam mengelolas wusaha taninya, Setidak-
tidaknya, kesimpulan yang diperoleh dari studi ini, akan
memberikan manfaat dalam hal meningkatkan efektifitas
program tersebut, sehingga mempuhyai daya guna yang
lebih besar terhadap kelompok sasaran program itu.

Masalah Yang Diteliti

1. Penjelasan Masalah

Masalah utama yang menjadi titik perhatian dalam
penelitian ini mengenai respon terhadap usaha tani maju
para petani yang menjadi-beserta program Kejar Paket"A"

yang diintegrasikan dengan mata pencaharian. Respon ter-

"hadap usaha tani maju disini dimaksudkan sebagai su -

atu bentuk perubshan prilaku yang biasa dilakukan ke
arah prilaku yang lebih baik.yang berkaitan dengan ke-
terbukaan terhadap gagasan dan praktek baru dalam per-
tanian, kehampuan mengelola usaha taninya, kemampuan
mengakumulasi modal serta mengadopsi gagasan dan prak-
tek - praktek baru dalam bidang pertanian.

Sejauh ini memang terdapat dua pandangan mengenai
perubahan respon petani. Pertama, pandangan yang ber-
sifat peSsimistik .seperti yang dikemukakan Reynold
( 1969 ) yang memandang petani sebagai narapidana dalam
budaya trad;sionalnya. Mereka tidak responsif terha -

dap perubahan bahkan sering menghambat  terhadap peru -
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bahan., i lain pihak mereka kurang responsif pula ter -
hadap tennologi dan insentif yann bersifat ekonomik dan
kurang mau bekerja keras dengan hanya mau me Llakukan u -
saha ﬁaninya sesual dengaﬁ tingkat kebutuhan konsumsinya
sendiri.

Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Geertz
( 1963 ) yang memandang petani sedang mengidap penyakit
involusi pertanian., Keadaan ini menyebabkan para petani
melakukan adaptasi kalahkan diri dalam wujud perimbangan
pertambahan penduduk dengan produktivitas hasil perta-
niannya, sehingga menumbuhkan urun kemiskinan ( shared
pouerty)diantara mereka. Dalam situasi semacam ini para
petani berkecenderungan untuk tidak berdéya, kurang
mau mengambil resiko, statis dan kurang mampu melihat
ke-depan. Atau menurut pendapat Scott ( 1981 ) mereka
menganut budaya subsisten, yaitu suatu henfﬁk prilaku
dan kebiasaan untuk menilai tinggi upaya mendahulukan
keselamatan hiﬂup daripada melakukan kegiatan yang da-
pat menimbulkan resiko.

Pandangan kedua merupakan.pandangan yang bersifat
optimistik yang bertolak belakang dengan pandangan yang
pertama. ﬂenurut pandangan kedua ini, petani sesungguh-
nya reseptif terhadap perubahan dan mau merubah keadaan
dirinya. Sahkan menurut pandangan kedua ini, seorang
petani dipandang mempunyal sifat - sifat kewiraswastaan

karena di satu saat ia memegang tiga peranan, sebagail
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psengelola usaha taninya, pekerja dan pengatur keluar ma-
suknya biaya usaha taninya ( Schultz, 1965 ). Dalam me-
laksanakan usaha taninya, mereka mengambil keputusan
secara mandiri dan mereka dihadapkan dengan pengambiian
resiko, pemupukan modal, kebutuhan berprestasi dalam
usaha meningkatkan produktivitas dan effisiensi wusaha
taninya.
0leh karena itu, menurut bandangan kedua ini, peta-
ni dipandang merupakan salah satu faktor yang penting
dalam pfoses produksi pertanian, dan tidak kalah pen -
tingnya dengan faktor - faktor proses produksi pertanian
lainnya. |
Pandangan yang bersifat optimistik terhadap para
petani ini setidak - tidaknya sejalan dengan beberapa
hésil studi empirik yang dijelaskan oleh bebeérapa hasil
penelitian Dandekar, 1967; Chaudhri,.19683 Huf.fman,1972
'Warker,- 1973; Herman Suwardi, 1976; Santoso 5.Hami joyo;
1981 dan Sutaryat, 1984.
Hasil penelitian yang.dilakukan oleh Dandekar da-
lam tahun 1967 mengungkapkan.bahua para petani mempu -
nyai kemampuan mengubah responnya- setelah diberi perla=
kuan dengan program pendidikan tertentﬁ. Ketiga peru -
bahan itu meliputi : pertama, perubahan persepsi petani
terhadap alam lingkungannya. Kedua, para petani dapat
membedakan antara ilmu tradisional dan ilmu modern da-

lam pertanian yang mempengaruhi terhadap tingkat pro -
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duktivitas pertanian mereka. Ketiga, para petani dapat
membedakan antara sikap tradisional dan sikap wmodern
dalam aspek - aspek kehidupan bertani mereka. Sedangkan
penelitian Chaudhri ( 1968 ) mengungkapkan bahwa para
netani mempunyai kemampuan meningkatkan produksi usaha
taninya setelah mengadopsi tehnologi pertanian._Pening-
katan produksi usaha taninya ini, sebagian dijelaskan
oleh tingkat pendidikan mereka. Huffman ( 1972 ) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa para petani mempunyai
kemampuan untuk menggunakan sumber - sumber informasi
pertanian yang digunakan dalam‘pengambilan keputusan
untuk usaha taninya. Kemampuan untuk mengambil kepu -
tusan dalam usaha taninya yang didasarkan pada informasi
yang ia peroleh, sebagian di jelaskan oleh tingkat pendi-
dikan mereka. Penelitian Harker ( 1973 ) di sisi lain
mengungkapkan bahwa para petani tanggap terhadap peru-
bahan dalam tehnologi.pertanian dan hal tersebut diwu-
judkan dalam prilaku bertani mereka. Tingkat ketanggap-
an mereka terhadap iehnulogi'pertanian ini, sebagian
dijelaskan oleh tingkat pendidikan mereka.

Beberapa penelitian lainnya yang dilakukan di
Indonesia, diantaranya dilakukan oleh Herman Suuarci
( 1976 ). Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa di
kalangan pafa petani felah terdapat pola adaptasi baru
dalam menyambut tehnologi baru dalam bidang perﬁanian._

Tehnologi baru dalam bidang pertanian ini berkaitan
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dengan (1) memperkenalkan cara bertani yang mengguﬁa-
kan zlat modefn ( traktor ) sesuai dengan topografi
daerah pertanian, (2) penggunaan. bibit - bibit unggul
setelah melalﬁi proses p?nelitian dan menghasilkan bhasil
yang lebih baik, (3) penggunzan. insektisida untuk pem-
berantasan hama, (4} pemakaian pengairan dan (5) peng-
guﬁaan pupuk kimiaui.' |

Penelitian lainnya dilakukan pula oleh Santoso
S.Hamijoyo { 1981 ) yeng hasilnya mengungkapkan bahwa
kaset - kaset yang berisi pésan - pesan Panca Usaha
Tani dan pesan =~ pesan lainnya yang disebarkan cleh
Departemen Penerangan di kalangan para netani, maka
pesan - pesan dapat diterima oleh para petani, dalam
arti pesan - pesan tersebut dipahami, dicoba dan dilak
sanakan oleh mereka. Dengan ungkapan lain, para petani
.mau mehgadopsi pesan - pesan yang berkaitan dengan
panca Usaha tani tersebut.

Selanjutnya hasil penelitian lain yang dilakukan
oleh Sutaryat ( 1984 ) mengungkapkan pula bahua penyu-
luhan pertanian memberikan kontribusi terhadap pening-
katan dinamika prilaku modern beserta variabel deter -
minan lainnya seperti motif beraffiliasi, keterbukaan
berkomunikasi, persepsi terhadap penyuluhan pertanian
dan status soéial ekonomi. Juga dari penelitian ini
terungkap bahwa tingkat cendidikan { formal ) yang

pernah dicapai petani berkaitan erat dengan tingkat



79

prilaku modern mereka. Semakin tinqgi tinnkat pendidikan
mereka, semakin tinggi pula tingkat dinamika prilaku
modern petani.

Berdasarkan hasil - hasil penelitian empirik seba-
gaimana dikemukakan di atas menunjukkan bahwa petani
sasungguhnya tidaklah statis bahkan mereka tanggap ter-
hadap tehnologi modern di.bidaﬁg pertanian dan diwujud-
kan dalam prilaku bertani mereka. Di sisi lainnya, pene-
litian - penelitian di atas mengungkapkan pula, bahwa
pendidikan { formal ) memberikan kontribusinya terhadap
perubabhan respon bertani mereka.

Sebagaimana dikemukakan di atas, masalah yang
menjadi perhatian utama dalam penelitian ini mengenail
respon terhadap usaha tani maju . petani yang menjadi
peéerta program Kej#r Paket!"A™M Yang diintegrasikan de-
ngan mata pencaharian. Kalau memang benar bahwa para
petani tidak statis dan tangg%p terhadap tehnologi mo-
dern di bidang pertanian, sebagaimana diungkapkan oleh
hasil - hasil pénelitian di atas, bagaimanakah  respon
terhadap usaha tani . maju petani yang menjadi ?esérta
program Kejar tersebut ? Adakah faktor - faktor tertentu
yang ikut mempengaruhi terbadap respon terhadap usaha tani
maju mereka ? Apakah hasil belajar mereka sebagai
peserta program Kejar, ikut pula menjelaskan respon

terhadap  usaha tani maju mereka 7 Disamping hasil

belajar mereka, adakah fakter - faktor lainnya yang ikut
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menjelaskan pada respon terhadap usaha tani maju
mereka ? HBeberapa pertanyaan yang dikemukakan di atas,
memerlukan panjelasan lebih lanjut éeperti dikemukakan
di bawah ini.

.PrOQram Kejar Paket"A" yang diintegrasikan dengan
mata pencaharian merupakan salah satu program pendidikan
luar sekoiah yang ditujukén kepada.beberapa jenis ke -
lompok sasaran, diantaranya kepada Fara petani. Tujuan
nya disamping meningkatkan kemampuan baca tulis fungsi-
onal, juga untuk meningkatkan usaha taninya agar penda-
patan dan kesejahteraan mereka meningkat pula. Dalam
usaha meningkatkan usaha taninya ini memerlukan peru.. -
bahan perbuatan atau prilaku yang berbeda dengan perbu-
atan atau rgspon Yang biasa dilakukan ke arah Trespun
yang:lebih baik. Prilaku yang lebih baik ini meliputi
kesediaaﬁ menerima gagasan dan praktek - praktek baru
dalam bidang pertanian, inisiatif, kesediaan untuk
mengakumulasi modal untuk usaha téninya serta kesediaan
untuk memahami, mencoba dan melakukan { adopsi ) tehno-
logi baru pertanian. Respon . semacam imi daiam peneli-
tian ini disebut respon terhadap usaha tani maju yang
mencerminkan sikap, nilai dan cara berbuat dalam melak-
sanakan usaha taninya. Peruujudan respon tefhédap'usaha
tani wmaju ~ dalam kehidupan petani ini bergerak dari
perbuatan yang kuréng kompleks menuju ke arah perbuatan

yang lebih kompleks dan dipradugakan bahya Tespon



8l

terhadap usaha tani maju dapat menggerakkan pgtani
untuk meningkatkan produktivitas usaha taninya,

Faktor - faktor apakah yang dapat menjelaskan me-
ngenai perubahan respon terhadap usaha tani maju
petani peserta program Ke jar jtu ? Maka untuk menjawab
pertanyaan itu, secara teoritik faktaor - faktor yang
‘dipandang ikut menjelaskan atau mempengaruhi -respon.’
terhadap  usaha. tani maju dapat ditinjau dari N
pandangan beberapa teori. Salah satu teori yang dapat.
menjelaskan mengenai hal tersebut adalah teori keti =
dakseimbangan kognitif (.cognitive dissonance theory )
dari Festinger ( 1957 ) dan teori keseimbangan (balanée
theory ) dari Heider ( 1964 ). Kedua teori ini sesung-
quhnya lengkap melengkapi. Menuput teori yang pertama,
individu berkecenderungan mempunyai ketidakseimbangan
sistem kognitifnya seperti ketidaksesuaian antara sikap
dan prilakunya, Ketidaksesuain sistem kognitif.ini, se=-
lalu diubah ke dalam keadaan.ﬁersesuaian deng;ﬁ cara
mengubah salah satu glemen kognitifnya atau mengganti
elemen baru, Sedangkan menurut Heider, individu selelu
berusaha untuk_mengiptakan kesesuaian diantara elemen
elemen kognitifnyﬁ seperti antara sikap dan prilakunya.
Menyesuaikan sistem kognitif yang elemen - elemehnya
semula tidak bersesuaian menuju ke arah yang berse =
suaian pada dasarnya merupakan perubahan sikap atau

perubahan prilaku.
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Salah satu faktor yang ikut mempengaruhi keseimbang-
an elemen ~ elemen kognitif atau perubahan prilaku se-
seorang adalah hasil belajar yang is peroleh - dari
program pendidikan yang ia ikuti. Hasil belajar vyang
diperoleh sesegorang dapat mengubah sistem kognitifnya
seperti persepsinya, sikap, keyakinan dan prilakunya.
Dengan ungkapan lain} seseurang yang semula tidak suka
melakukan suatu cara baru, sekarang menjadi suka mela-
kukannya sebagail akibat informasi yang ia peroleh atau
- sebegail akibat hasil belajar yang ia peroleh,

Berdasarkan teori tersebﬁt, maka dalam penelitian
ini hasil belajar para petani pesérta program Kejar yang
berupa kemampuan baca tulis fungsional dipandang ssbagai
salah satu faktor yang ikut mempengaruhi .pada respon
iefhadap' usaha .tani majﬁ. Ini berarti pula bahua
program pendidikan yang diikuti para petani ikut pula
menjeléskan terhadap perubsahan prgspon mereka. .

Kecenderungannya teori yéng dikemukakan baik oleh
festinger dan Heider di atas sejalan dengan teori yang
 dikemukakan oleh Gert dan Mills ( 1956 ). Menurut teoril
ini, individu dalam melakukan peranan penampilannya
( role performance ) terhadap berbagai bidang seperti
politik, ekonomi, sosial, agama dipengaruhi oleh ber-
bagi kekuatan, diantaranya struktur psikhiknya. Struk-
tur ini merupakan integrasi antara persepsi, emosli,

dorongan dan kebutuhan. Perubahan strukiur psikhik
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seseorang yang diwujudkan dalam perubahan responnya
dalam upays meningkatkan peranan penampilannya dalam
berbagai bidang kehidupan seperti dalam keéehatan,per—
tanian, keluarga berencana dan sejenisnya, dipengaruhi
oleh hasil belajar atau informasi yang ia peroleh.

Berdasarkan teori ini, maka pespan terhadap usaha - ta-
ni maju peserta program Kejar merupakan perwujudan dari
penampilan mefeka dalam melaksanakan usaha taninya dan
respon tersebut diantaranya dipengaruhi oleh hasil bel-
ajar mereka. Hasil belajar mereka itu berupa kemampuan
baca tulis fungsional yang mereka peroleh selama mengi-~
ti program Kejar tersebut,

Salah satu faktor yang diperkirakan mempengaruhi
respon terhadap usaha tani maju. para petani berkaitan
dengan kebutuhan. Setiap petani berusaha untuk mening-
katkan hasil produksi usaha tdninya. Respon ke arah me-
ningkatkan hasil usaha taninya itu diperkirakan diarah-
kan bahkan dikontrol oleh kebutuhannya, khususnya kebu-
tuhan berprestasi ( Krech, 1962 ). Kebﬁtuhan berprestasi
disini dimaksudkan mengerjakan suatu pekerjaan yang
lebih effisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik
atau terbaik dibandingkan dengan apa yang dikerjakan
sebelumnya ( McClelland, 1961, hal.76 Y. Maka berdasar-
kan teori iﬁi,respon terhadap usaha tani maju yang
mengarah ke arah pencapaian hasil usaha tani yang lebih

baik, diperkirakén pula dipengaruhi oleh kebutuhan
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berprestasi para petani.

Faktor lainnya yang diperkirakan mempengarubi
respon terhadap usaha tani maju para petani adalah
kemampuan berkomunikasi. Adanya kemampuan -berkomunikasi
dari para petani dapat terjadi karena adanyz dua faktor.
Pertéma, adanya sumber - sumber informasi baik yang
berupa manusia seperti penyuluh pertanian, tutor mau -
pun yang berbentuk media massa separti surat kabar, ra-
dio, buku - buku dan brosur. Adanya sumber - sumber
informasi menyebabkan pars petani mendapatkan akses
untuk mempercleh informasi yang diperlukan, khususnya
dalam usaha ﬁaninya. Kedua, adanya transportasi menye-
békan para petani mempunyai mobilitas fisik sehingga )
memungkinkan mereka untuk lébih terbuka dan mempunyai
kesempatan berkomunikasi dengan lingkungan yang lebih
luas.

Adanya sumber -sumber informasi dan fasilitas
transportasi diperkirakan para petani akan lebilr sering
melakukan komunikasi dan berdialog dengan sumber - sum-—
ner tersebut serta merangsang mereka untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan kegiatan usaha taninya.

Selain faktor - faktor yang dikemukakan di atas,

dalam penelitian ini dikaji pula mengenai faktor orien-
tasi nilai.budaya petani Madura, yang diperkirakan mem=-
pengaruhi pada respon terhadap uéaha tani maju..para

petani. Sebagai kelompok etnik tertentu, para ‘petani



85

Madura mempunyai orientasi nilai tertentu yang mengarah;
kan dan membimbing prilaku mereka dalam melaksanakan
usaha taninya. Orientasi nilai seorang petani dimaksud-
kan dalam penelitian ini adalah berupa pandangan hidup
mereka terhadap tujuan hidup, pandangan mereka terhadap
-kerja taninya, hubungannya dengan lingkungan dan dengan
sesama para petani lainnya. Sebagaimana dikemukakan oleh
Koentjaraningrat { 1977 ), orientasi nilai budaya suatu
ke lompok etnik, pada dasarnya merupakan suatu bentuk
konsepsi dalaﬁ hal memandang terﬁadap hidup, karya,
kedudukaﬁnya dalém ruang dan waktu serta hubungannya
dengan lingkungan dan sesamanya. Konsepsi ini berpenga-
ruh térhadap sikap dan ptrilaku mereka daiam menghadapi
objek. fMaka berdasarkan kerangka teori ini, respon terha-
dap usaha tani maju Para petani Madura dipefkirakan
pﬁla dipengaruhi oleh orientasi nilai budaya mereka.
Respon paaa usaha tani maju. yang dapat dipan -
dang sebagai motor penggerak dalam peningkatan hasil
usaha tani, diperkirakan pula dijelaskan oleh adanya
kemudahan sarana produksi pertanian yang dipersepsi
oleh petani., Sarana produksi pertanian yang dipersepsi
oisgh para petaﬁi dalam penelitian ini adalah pandangan
mengenai keberadaan sarana - sSarana pertanian seperti
adanya bibilt unggul, pupuk, pestisida, pengairan, pasar
dan tramsportasi. Kemudahan adénya sarana produksi

pértanian sebagaimana dipersepsi oleh para petani,oleh
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fosher { 1966 } dinilai sehagai faktor yang essensial
dalam proées produksi Qsaha tani para petani, Walaupun
dalam diri para netani telah tumbuh mc@iuasi untuk
me&ingkatkan_hasil usaha taninya, tanpa disertal adanys
dukungan sarané produksi pertaniazn sebagaimana diper -
sepsikan oleh petani, maka motivasi yang ada cenderung
sulit diwujudkan dalam prilaku mereka. laka berdasar -
kan pemikiran ini, maka adanya kemudahan sarana produk-
si pertanian sebagaimana dipersepsikan oleh para petani,
dalam penelitian ini dipandang sebagai salah satu faktor
yang ikut mempengaruhi terhadap respon pada usaha tani
maju msréka.

gBerdasarkan uraian = uraian di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa peubah atau Qariabel yang men-
jadi perhatian utama dalam penelitian ini. Variabel -
variabel tersebut terbagi atas variabel tidak bebas
atau dependen yang berupa respon terbadap usaha tani
maju, dan variabel bebas atau independen yang terdiri:
kemampuan berkomunikasi, kebutuban berprestasi, orien—
tasi nilai dan kemudahan sarana produksi pertanian
sebagaimana dipersepsikan oleh para petani.

Pelaksanaan penelitian ini dilakﬁkan di beberapsa
desa di Pulau Madura { sebagaimana diuraikan dalam
bab IIT ) yang bersifat terbuka dan tertutup. Desa
terbuka disini dimaksudkan adalah desa -~ desa yang de-

kat dengan pusat - pusat pelayanan {( ibukota kecamatan



87

dan ibukota kabupaten } dan trasportasi ke dan dari
desa itu ke ibukota kecamatan atau kabupaten itu cukup
lancar. Sedangkan péngertian desa tertutup adalzh desa-
desa yang mempunyai karakteristik bertentangan dengan
desa terbuka. Maka kalau dilihat dari lokasi penglitian ,
yang_terdifi dari dua ienis desa, penelitian ini memu -
satkan untuk membandingkan karakteristik variabel -vari-
abel penelitian pada kedua jenis desa tersebut.

Pertanyzaan Penelitian

Masalah penelitian sebagaimana dikemukakan di atas,
selanjutnya akan dijabarkan dalam beberapa pertanyaan
penelitian sebagal berikué : |
2.1 Apakah ada pefbedaan karakteristik dalam varisbel
respon terhadap usaha tani maju'-yang dipahdang
sebhagai dampak program Kejar - pada para peﬁani
peserta program Kejar yang tinggal di desa - desa
terbuka dan tertutup 7

2.2 Kalau ditinjau dari keadaan bertaninya, . apakah
petani pemilik tanah dan petanl penggarap mempunyai
karakteristik berbeda dalam variabel respon terha-
dap usaha tani maju mereka 7

2.3 Kalau dilihat dari hasil belajar mereka yang beru-
pa kemampuan baca tulis fungsional, apakah terdapat
karakteristik yangﬂsama.antéra netani peserta prog-
ram Kejar yahg tinggal di desa tertutup dan terbu-
ka serta antara petani pemilik tanah dan petani

penggarap 7
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2.4 Apakah karakteristik pstani peserta program Ke jar
yvang tingngal di desa terbuka same dengan karakteris-—
tik petani peserta program Kejar yang tinggal di
desa tertutup dalam variabel kémémpuan berkomuni-
kasi, kebutuhan berprestasi :dan . kemudahan sarana
produksi pertenian sebagaimana dipersépsi oleh para
petani serta orientasi nilai petani ?

2.5 Apakah karakteristik petani pemilik tanah peserta
program Kejar sama dengan karakteristik pefani pengga-
rap dalam variabel kemampuan berkomunikasi, kebu-
tuhan berprestasi, crientasi nilai dan kemudahan
sarana . produksi pertanian seperti yang dipersepsi
oleh petani ?

2.6 Bagaiménakah hubungan dinamik antara variabel ke~
mampuan baca tulis fungsional, kemampuan berkomu -
nikasi, kebutuhan berprestasi, orientasi nilai dan
sarana produksi pertanian sebagaimana dipersepsi
oleh petani dengan respon terhadap usaha tani maju
para petani peserta program'Kejar 7

2.7 Bagaimanakah hubungan dinamik antara kemampuan baca
tulis fungsional sebagai hasil belajar dengan keem-—
nat variabel lainnya dan respon terhadap usaha tani
ma ju para petani peserta program Kejar ?

Berdasarkan identifikasi variabel sebagaimana di-
uraikan dan pertanyaan penelitian di atas, maka dapat-

lah digambarkan mengenai hubungan antara variabel de-
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penden dengan variabel - variabel independen dalam pe -

nelitian ini. Gambar 1.1 di bawah ini dapat memberilkan

gambaran mengenai hubungan antar variasbel penelitian,

disamping membandingkan antar karakteristik variabel

penelitian pada dua jenis desa - terbuka dan tertutup-

dan antara petani pemilik tanah dengan petani penggarap.
Bagan 1.2

Hubungan Antar Variabel Penelitian

X2
X3
X, -
X4
Xg
X.=Kemampuan baca tulis X = Orientasi nilai (ON)
fungsional (KBTF) 4 .
9 X.= Sarana produksi pertanian

X =Kemampuan berkomunikasi (KB) 5 sebagaimana dipersepsi oleh
petani {SPP)

Y = Respon terhadap usaha tani
maju ( RUTM )

X3=Kebutuhan berprestasi (K.Ber)
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3. Tujuan Fenelitian

Tujuan umum nenelitian ini dimaksudkan untuk me -
ngungkapkan data mengenai respeon terhadap wusaha tani
maju paré petani setelah mengikuti program Kejar
serta faktor - faktor tertentu yang diperkirakan mem-
pengaruhinya. Adapun petani yang menjadi subjek populasi
adalah para petani yang tergabung dalam kelompok - kelom-
ook belajar Paket"aA" yang diintegrasikan dengan mata
pencaharian, di beberapa desa - terbuka dan tertutup -
di Pulau Nadura.;

Tujuan umum di atas selanjutnys dijabarkan ke dalam
tujuan khusus penelitian sebagéi berikut :

3.1 Mendapatkan gambaran mengenail karakteristik patani
peserta program Kejar yang ada di desa - desa ter-
buka dan tertutup mengenal variabel respon terhadap
usaha tani maju, kemampuan berkomunikasi, kebu-
tuhan berprestasi, orientasi nilai dan sarapa pro-
duksi pertanian sebagaimana dipersepsi cleh para
petani.

3.2 Mempercleh gambaran apakah ada atau tidak ada per-
bedaan karakteristik para petani peserta program
Kejar yang tinggal di desa terbuka dan tertutup
dalam hal respon terhadap usaha tani'maju mereké.

3.3 Mendapatkan gambarah apakah ada atau tidak ada
perbedaan karakteristik para petani pemilik tanah
dan petani penggarap peserta program Kejar

dalam respon terhadap usaha tani ma ju mereka.
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emperaleh informasi mengenai ada tidaknya perbedaan
karakteristik petani peserta program Ke jar dalam
hasil belajar mereka yang berupa kemampuan baca
tulis fungsional para petani yang tinggal di desa
terbuka dan tertutup.

Memperoleh informasi mengenai ada ataﬁ {idak adanya
perbedaan karakteristik petani peserta program Kejar
dalam hasil belajar mereka yang berupa kemampuan ba-
ca tulis fungsional para petani pemilik tanah dan
petani penggarap. |
flendapatkan gambaran mengenai ada atau tidak adanya
perbedaan karakteristik petani peserta program Kgw
jar yang tinggal di desa - desa terbuka dan tertu-
tup mengenail variabel kemampuan berkomunikasi, ke-
butuhan berprestasi, orientasi nilai dan kemudahan
sarana produksi pertanian sebagaimana dipersepsi
oleh_petani. |

mendapatkén gambaran mengenai ada atau tidak adanya
perbedaan karakteristik petani pemilik tanah dan
petani penggarap peserta . Program Kejar dalam
variabel kemampuan berkomunikasi, kebutuhan begrpres-
tasi, orientasi nilai dan kemudahan sarana produksi
pertaﬁian sebagaimaha dipersepsi oleh petani.
Mendapatkan gambaran mengenai kadar hubungan penga-
ruh variabel kemampﬁan baca tulis fungsional, ke-

butuhan berprestasi, kemampuan perkomunikasi,
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orientasi nilai, sarana produksi pertanian seDagaimana

dipersepsi oleh petani dengan variabel respon terhadap

. usaha tani maju para petani.

Rumusan Operasional

Rumusan operasional merupakan penjelasan térhadap
beberapa istilah Yang digunakan dalam penelitian ini,
akan diuraikan di bauéh ini. Penguraian rumusan ope -
rasional ini dimaksudkan, untuk menghindari salah pe-
nafsiran terhadap beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian ini.

Kemampuan baca tulis fungsional sebagaimana dike-

. mukakan oleh UNESCO ( 1973 ) merupakan kemampuan sese-

orang dalam penguasaan terhadap simbol - simbol, se -

hingga ia mampu menyesuaikan dirinya serta berkomuni-

kasi dengan lingkungannya. Di Indonesia kemampuan
baca tulis fungsional diruﬁuskan dalam . beberapa

kemampuan sebagaimana dikemukakan oleh Anggan ( 1980)

sebagai berikut ¢ -

(1) Kemampuan memahami isi bacaan yang berasal dari
sumber - sumber informasi baik tertulis seperti
surat kabar, poster, booklet, leaflet maupun
secara lisan seperti dari radio, TV, maupun para
penyuluh lapangan.

{(2) ¥emampuan untuk mengemukakan fikirannya secara
tertulis, sehingga ia ﬁampu berkomunikasi dengan

orang lain serta mampu mengisi format - format
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yang berkaitan dengan kehidupannya $ehari - bari.
(3) Kemampuan untuk melakukan nerhitungan - perhitungan

( membagi, mengalikan, menambah, mengurangi } yang

berkaitan dengan kehidupannya sehari - hari.

Dalam penelitian ini kemampuan baca tulis fungsional
dirumuskan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami isi
bacaan,kemampuén membaca, menulis, berhitung, perbahasa
Indonesia serta ﬁgngatahuan praktis bidang pertanian,

Pengukuran terhadap kemampuan baca tulis fungsional
ini menggunakan bentuk tes prestasi ( achievement test Ye
Aspek yang diukur dalam kemampuan baca tulis fungsional
adalah tingkat pemahaman terhadap aba yang dibaca, kemam-
puan menulis, membaca, berhitung, berbeshasa Indonesia dan
pengetahuan praktis bidang pertaﬁian,

»

Respon terhadap usaha tani maju merupzkan suatu bentuk

‘rgspon dalam melakukan vewirausahaan bertani. Respon ini
sebagaimana dikemukakan oleh Amin Azis ( 1978 } adalah
merupakan cara:yang ditempuh oleh seseorang untuk berbuat
sesuatu dengan ditandai oleh kemampuan untuk memilih cara
yang innovatif dalam proses pruduksi, kemampuan mengelola
resiko dan ketidakpastian dalam proses produksi serta ke~
mampuan untuk memupuk modal dalam proses. produksi. Di sisi
lain McClelland ( 1976 ) mengemukakan bahwa ciri - eciri
prilaku kewirausahaan itu meliputi : (l) kemampuan me -

ngambil resiko atas dasar keterampilannya dan bukan atas

dasar kebetulan belaka, (2) bersifat gnerjetik dengan me-
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lakukan keniatan -'kegiatah yang bersifat innovatif,
(3} mz ekankan pada tanggung jawab individual, (4) ke -
mampuan mengetahui hasil dari keputusan yang diambilnya,
(3) kemampuan mengantisipasi kemungkinan - kemungkinan
masa depan, dan (6) mempunyai kemampuan dalam mengorga-
nisir kegiatan.

Selanjutnya Hagen ( 1962, hal.38 } merumuskan kua-
litas - kualitas prilaku kewirausahaani. yang ditandai
dengan : (1) keterbukaan terhadap pengalamaﬁ maru,

(2) percaya pada diri sendiri, (3) kemampuan memecahkan
masalah, dan ( 4) mempunyai tanggung jawab dan enerjetik.

Dalam Denelifian ini, ;espah terhadap usaha tani maju
dirumuskan sebagai respon. petani sebagal pencerminan
dari sikapnya, dalam mengelola kegiatan usaha tanin?é
sebagai sumber hidupnya; Ciri - ciri prilaku kewira -
swastaan bertani ini ditandai dengan : (1) keterbukaan
terhadap gagasan dan prakiek - praktek.baru dziam bi -
dang pertanian, (2) memiliki sifat kreatif dalam arti-
selalu berusaha mengembangkan usaha taninya ualaupuﬁ
dalam keadaan sulit, (3) berusaha memupuk dan memper -
besar modal dalam usaha taninya dan menganekaragamkan
jenis tanaman yang ditanam dan (4) mau mempraktekkan
nagasan dan praktek - praktek baru dalam bidang perta-
nian dalam arti mau memahami, mencoba dan melakukannya
seperti bibit unggul baru, pupuk, pemberantasan hama

baru dan sejenisnya.
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Pengukuran respon terhadap usaha tani maju di -
ukur - dengan menggunakan " Skala_Sikap Respon 5ebagail
Pengungkap Data Respon terhadap usaha tani maju.”

Kebutuhan berprestasi telah dirumuskan digntaranya

oleh McClelland { 1953, hal.76 ) dan Rogers (1969,hal.54)
Kesimpulan yang dapat_ditarik dari rumusan kedua perulis
itu mengenai‘kebutuhan berprestasi adalah, suatu dorong- .
an untuk melakukan kegiatan sebaik - baiknya, bukan un -
tuk memperoleh pengakuan dari luar, tetapi karena do -
rorgan atauAtﬁntutan hati nuraninya.

Dalam penelitian ini, kebutuhan berﬁrestasi dalam
perténian dirumuskan sebagai dorongan untuk melakukan
usaha tani secara produktif atau memperoleh hasil seba-
nyak = banyaknya, dan bukan untuk mempe;oleh pengakuan
dari pihak luar. Adapun petani_yang mempuny ai kebutdhan'
berpresﬁasi ditandai oleh ciri - ciri @ (l)’menyadari |
bahuwa pekerjaan bertani merupakan peker jaan yang mempu-
nyai resiko dan diperlukan kerja keras, (2) kemampuan
dalam mengelola resikoe atas dasar perhitungan dan bukan
atas dasar untung - untungan, (3) kemampuan untuk ber -
saing dengaﬁ petani lain quna memperoleh hasil yang
terbaik, dan (4) merasa belum puas terhadap-apa yang
dilakukannya walaupun telah memperoleh hasil yang baik.

Pengukuran terhadap kebutuhan berprestasi ini meng-
gunakan skala motif dengan memakal nKuesioner Pengungkap

Data Kebutuhan Berprestasi.”
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Kemampuan berkomunikasi dalam penelitian ini diru -

muskan sebagai kezsediaan diri petani untuk mencari. dan
menerima informasi - informasi baru dalam bidang perta-
nian, baik yang berasal dari media cetak, seperti surat
kabar, majallah, booklet, poster, leaflet dan sejenisnya
maupun secara lisan, seperti dari radio, TV, ataupun dari
petugas lapangan dan tokoh - tokoh masyérakat. Juga kemam-
puan berkeomunikasi ini berkaitan dengan kemampuan petani
dalam berdialog dan menilai informasi baru yang mereka
peroléh .baik dari petugas lapangan, tutor atau pemimpin
formal maupun informal.

Aspek yang diukur dalam kemampuan berkomunikasi ini
meliputi kemampuan petani dalam mengidentifikasi sumber-
sumber inFormasi, mampu memilih informasi yang tepat
dan menggunakannya dalam usaha taninya serta kemampuan
dalam menilai dan mendiskuéikan_infcrmasi itu dengan sum-
ber = sumber informasi.

Pengukuran terhadap kemampuan berkomunikasi ini
menggunakan " Kuesioner Pengungkap Data Kemampuan Ber-
komunikaéi.

Orientasi nilai sebagaimana dikemukakan oleh salah

‘seorang penulis C.Kluckhon dan dijelaskan kembali oleh
Koentjaraningrat ( 1982 ), merupakan suatu pandangan
hidup atau sikap indiui&u terhadap hakekat hidup} ka-
rya manusia, hubungan manusia dengan alam, kedudukan ma-

nusia dalam ruang dan waktu dan hubungan manusia dengan
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manusia lainnya.

Dalam penelitian ini; orientasi nilai petani diru -
muskan sebanai pandangan peiani terhadep arti hidup,
nandangan mereka terhadap kerja usaha tani, kesadaran
hahwa hasil usaha taninya tidak dapat digantungkan pada
takdir tapi harus disertai dengan usaha serta kesadaran
bahwa manusia mempunyai kemampuan_untuk menguasali, me-
ngendalikan dan mengadaptasi terhadap alam lingkungan
sekitarnya. |

Pengukuran terhadap orientasi nilai ini menggunakan
behtuk skala semacam Personal Values Index yang dikembang~-
kan oleh Aliport ( 1951 ) dengan memakai " Kuesioner Pe-
ngungkap Data Orientasi Wilai," |

Sarana produksi pertanian dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai adanya sarana tersebut sebagaimana
dipersepsi oleh para petani, yang dapat dirasakan mam= -
barikan kemudahan kepada mereka dalam melakukan usaha
taninya. Sarana produksi pertanian sebagaimapa dipersep-
si oleh petani dapat berupa adanya pengairan tehnis dan
non tehnis, kios - kios sarana produksi‘seperti pupuk,
bibit unggqul, obat - obat pembasmi hama, disamping itu
adanya pasar, transportasi, dan koperasi. Adanya sarana
ini bagi petani sangat penting artinya, sebab walaupun
dalam diri petani telah tumbuh motlua51 untuk prllaku
kewiraswastaan bertani, tanpa adanya sarana produksi

sebagaimana dipersepsi oleh mereka, maka respon terhadap
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usaha tani maju akan kurang berkembang.

Penqgukuran terhadap adanya sarana produksi perta -
nian :ebagaimanz dipersepsi oleh para netani,dilakukan
dengan menggunakan " Kuesioner Pengungkap Data Sarana
Produksi Pertanian."

Petani delam penelitian ini dimaksudkan seorang
yéng menguasai sebidang lahan pertanian, baik karena
milik sendiri atau menyewa dengan perjanjian tertentu,
serta mempunyai faktor - faktor produksi lainnya se -
perti modal, tenaga, keterampilan, peralatan pértanian
dan sejenisnya. Dalam penelitian ihi, petani yang dite-
1iti adalah petani ﬁesarta proqgram Kejar yang mempunyai
lahan sendiri dan petani yang menyewa atau menggarap
lahan orang lain dengan perjanjian tertentu.

Desa dalam penelitian ini dirumuskan sebagai suatu
wilayah yang.diﬁempati oleh sejumlah penduduk sebagai ke=-
satuan masyarakat hukum, yang mempunyai organisasi peme-
rintahan terendah langsung di bawah Camat dan berhak me-
nyelenggarakan rumah.tanggénya sendiri dalam ikatan
Negara Republik Indonesia. Pengertian desa dibedakan
dengan pengertian kelurahan. Kelurahan merupakan wilayah
yang ditempati sejumlah penduduk yang mempunyai organi-
sasi pemerintahan terendah di bawah Camat dan tidak
berhak menyeienggarakan rumah tangganya sendiri ( U.Y
' No.5 Tahun 1979 Tentang Pemerintahan Desa ). Dalam pe-

nelitian ini desa yang dimaksudkan adalah satu wilayah
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yann sebagian besar penduduknya hidup dari bertani baik
bercocok tanam padi,. }agung maupun tembakau,

Dalam henélitian ini, desa dibedakan atas dua macam
.desa terbuka dan desa tertutup. Pengertian desa terbuké
adalah desa yann dekat dengan pusat pelayanan ( ibukota
kecamatan s%au Kabupaten ) ﬁan ada pelayanan traﬁspor -
tasi dari dan ke désa tersebut. Desa tertutup adalah
desa yang lokasinya jauh dari pusat pelayanan dan tidak
mempunyal pelayanan transportasi da;i dan ke desa ter -
sebut.

Program Kejar Paket"A" yang diintegrasikan dengan

mata pencaharian adalah salah satu bentuk program pen =
didikan luar sekolah yang kegiatannya membelajarkan pe-
serta didik dengan bahan pelajaran befupa pendidikan
dasar ( membaca, meﬁulis, berhitung, bahasa Indonesia)
yang diintegrasikan dengan pata pencaharian peserta
didik. Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dalam mem-
baca, menulis, berhitungdan berbahasa Indqnesia yang
dipadukan dengan mafa pencaharian peserta didik, dalam
rangka meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka
( Depdikbud, 1985,hal.6 ). Dalam pelaksanaan proses bel-
ajar mengajar dalam program Kejar ini, bahan belajar
yang digunakan berupa .seperangkat buku Paket"A", Disam-
ping itu #epada masing - masing kelompok belajar diberi
dana belajar ( usaha ) yang besarnya tergantung dari

jumlah peserta didik. Dana belajar itu dapat digunakan



100

untuk membeli bahan baku, membeli bibit atau benih, mem-
beli sarana produksi lainnya atau untuk menyewa lahan,
Dengan kata lain, dana belajar itu dapat digunakan untuk
kepentingan berproduksi.

Pangaruh atau dampak program Kejar ini _dirumus -
kan dalam bentuk perubahan yang terjadi pada tingkat '
individu peserta didik akibat hasil belajar mereka sela-
ma mengikuti program Kejar. Dampak program dalam peneli-
tian ini dibzdakan dengan hasil belajar. Hasil belajar
dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk kemampuan
baca tulis fungsional. Sedangkan dampak program dirumus-
kan dalam bentuk respon terhadap usaha tani maju, suatu
bentuk perubahan dalaﬁ diri peserta didik akibat hasil
belajar mereka ( concomitant change }.

Pentingnya Penelitian

Penelitian ini memusatkan diri terhadap respon.ter-
hadap usaha tani maju petani peserta program Kejar
di beberapa desa di Madura. Respon terhadap usaha tani
maju dalam penelitian ini dipandang sebagai pengaruh prog-
ram tersebut, Maka secara praktis, penglitian ini diba-
rapkan dapat menjelaskan mengenai respon terhadap usaha ta-
ni maju para petani peserta program Kejar yang mempunyai
sistem.kepemilikan tanah berbeda ( petani pemilik tanah
dan petani pemaro atau penggarap ) dan yang bertempat
tinggal di desa - desa terbuka dan tertutup. Informasi

yang diperoleh dari hasil penelitian ini, akan mempunyal
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arti dalam p=nentuan strategl pasrencanaan dan pelaksanaan
di lapangan.

Penelitian ini, juga ingin menjslaskan beberapa fak-
tor yang diperkirakan dapat menjelaskan mengenai perubah-
an respon terhadap usaha tani maju,baik yang bersifat
internal maupun yang bersifat eksternal ( lingkungan ).
Informasi semacam itu akan mempunyail arti, khususnya
bagi lembaga - lembaga yang bergerak dalam pembangunan
desa untuk lebih hemperhitungkan faktor lingkungan (desa)
sebelum suatu program dilakukan di daerah tersebut.

Dari segi teoritik, penelitian ini diharapkan dapat
mengungkapkan faktor - faktor psikoleogik petani, khu -
susnya mengenai kebutuhan berprestasi, kemampuan berko-
munikasi, orientasi nilai dan sarana produksi pertanian

sebagaimana dipersepsil oleh para petani yang ada kaitan-
nya dengan prilaku petani. Informasi yang bersifat em-
pirik mengenai hal - hal itu, diharapkan dapat memper-
kaya teori - teori dalam Psikologi Sosial dan Sosiologi.
Dan informasi yang bersifat empirik mengenail raspon-terha-
dap usaha tani maju VYang dipandang sebagai -pengaruh
program Kejar, akan dapat memperkaya teori mwengenai
fungsi produksi pendidikan ( luar sekolah ) atau teori
fungsi pendidikan. |

Di sisi lain arti penelitian ini ditihat dari segl .

penelitian, merupakan suatu usaha yang mencoba untuk

mengembhangkan suatu model penelitian-dan instrumen yang
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mampu mengukur kekuatan - kekuatan ( forces ) yang cukup
komnleks dan saling berinteraksi dalam proses perubahan
prilaku petani fMadura. Penelitian ini tidak hanya me -
nyangkut mengenai hasil belajar atau "information gut-
comes™, yaitu perubahan pengetahuan, sikap dan keteram-
pilan setelah mengikuti program Kejar, tetapi peduli
pula terhadap "social outcomes”" berupa penerapan hasil
belajar dalam kehidupan proses bertani mereka, dalam
usaha maningkatkan kesejahteraan hidup mereka,
Instrumen penelitian ini,.memungkinkan pula. untuk
digunakan dalam penelitian lain yang sejenis di daerah
dasrah yang mempunyai karakteristik sama atau hampir

bersamaan dengan daerah penelitian ini.





